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Abstrak  
Data dalam penelitian ini diperoleh dari SD Negeri 16 Pontianak Selatan pada kelas VB. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas VB SD Negeri 16 

Pontianak Selatan. Metode Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kualitatif namun 

dilengkapi dengan data yang bersifat kuantitatif. Objek dari Penelitian ini merupakan karangan siswa 

dari keterampilan menulis deskripsi yang dinilai tahap pramenulis, tahap penulisan dan tahap 

pascamenulis. Sumber dari datanya adalah siswa kelas VB SD Negeri 16  Pontianak Selatan 

sebanyak 33 siswa. Penelitian ini menggunakan  tes dan dokumentasi. Data disajikan dalam bentuk 

kata-kata dan nilai rata-rata persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pramenulis 

nilai rata-rata yang diperoleh 68,1 termasuk kategori cukup. Tahap Penulisan nilai rata-rata yang 

diperoleh 69 termasuk kategori cukup. Tahap pascamenulsi nilai rata-rata yang diperoleh 59,1 

termasuk kategori kurang. Pada keterampilan menulis deskripsi melalui tahap menulis nilai rata-rata 

yang diperoleh adalah 66 termasuk kategori cukup. Memperoleh predikat sangat baik ada 2 siswa. 

Memperoleh predikat baik ada 3 siswa. Memperoleh predikat cukup ada 17 siswa. Memperoleh 

predikat kurang ada 10 siswa. Memperoleh predikat sangat kurang ada 1 siswa. Berdasarkan paparan 

diata masih banyak siswa yang belum paham mengenai materi menulis deskripsi, selain itu masih 

terdapat siswa yang belum lancar membaca sehingga dalam menulis siswa belum dapat menulis 

dengan kreatif. Kesulitan lain yang dialami siswa yakni, siswa belum bisa membuat sebuah kalimat 

yang mudah dipahami dan menlis dengan menggunakan ejaan yang benar.  

Kata Kunci: Keterampilan, Menulis Deskripsi, Kelas VB 

 

Abstract 

The data in this study were obtained from SD Negeri 16 South Pontianak in class VB. The research 

aimed to determine the description writing skills of students in class VB of SD Negeri 16 South 

Pontianak. This research method is a qualitative type of research but equipped with quantitative data. 

The object of this research is students' essays of description writing skills assessed at the pre-writing 

stage, writing stage and post-writing stage. The source of the data were students of class VB SD Negeri 

16 South Pontianak as many as 33 students. This research used tests and documentation. The data was 

presented in the form of words and average percentage value. The results showed that in the pre-writing 

stage the average value obtained was 68.1, including the sufficient category. The writing stage obtained 

an average value of 69 including the sufficient category. The post-writing stage obtained an average 

score of 59.1 including the less category. In description writing skills through the writing stage, the 

average score obtained is 66 including the sufficient category. Obtaining a very good predicate there are 

2 students. Obtaining good predicates there are 3 students. Obtaining the predicate is enough there are 

17 students. Obtaining the predicate less there are 10 students. Obtaining a very poor predicate is 1 

student. Based on the explanation above, there are still many students who do not understand the 

material for writing descriptions, besides that there are still students who are not fluent in reading so that 

in writing students have not yet written descriptions. 

Keywords: Skills, Writing Description, Class VB.    
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus berkembang. 

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan kemungkinan peserta didik menjadi sumber daya 

manusia yang kreatif, kompeten dan mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.  

Di Indonesia, salah satu pelajarannya adalah pelajaran bahasa Indonesia dan diajarkan sejak usia 

dini. Pembelajaran bahasa Indonesia memegang peranan penting pendidikan di Indonesia karena 

merupakan bahasa resmi di segala bidang. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) 

memiliki peran strategis karena mengajarkan keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung. 

Selain itu, pelajaran Bahasa Indonesia juga memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang 

sangat berguna bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya. Pembelajaran bahasa Indonesia 

bagi siswa sekolah dasar pada dasarnya bertujuan untuk membekali mereka dengan kemampuan 

berkomunikasi dan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia secara tepat guna untuk berbagai 

keperluan. Ada empat keterampilan berbahasa, yaitu: menyimak, berbicara, membaca, menulis. 

Keempat bidang keterampilan tersebut diajarkan secara terpadu dan berkaitan erat sesuai dengan 

karakteristik dan tingkat pembelajaran bahasa untuk meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan 

tertulis siswa. Salah satu keterampilan berbahasa adalah menulis.  

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang memegang peranan sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Menurut Dalman (2016) “menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan atau informasi secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya”. Keterampilan menulis tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan belajar mengajar. Kegiatan menulis dalam pembelajaran mengaktifkan siswa dan 

mengembangkan kemampuan siswa dalam membentuk kata. Dalam kegiatan pembelajaran menulis, 

siswa harus mampu berkomunikasi dengan baik dalam bahasa tulis. Pentingnya menulis di sekolah 

dasar dapat menjadi sarana untuk melatih siswa berpikir kritis dan logis serta mengungkapkan pikiran, 

gagasan, dan perasaan dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis yang perlu dipelajari siswa sekolah 

dasar adalah menulis karangan, salah satunya adalah menulis karangan deskripsi. Ada berbagai jenis 

karangan deskripsi termasuk karangan deskripsi, persuasif, narasi, eksposisi dan argumentasi. 

Keterampilan menulis karangan memainkan peran besar dalam kehidupan. Dalam kegiatan menulis, 

siswa harus bertindak agar mereka dapat mengungkapkan pikiran yang ada di kepala mereka, sehingga 

ide-ide yang muncul nantinya menjadi kata-kata dan kalimat. Kalimat menjadi paragraf, dan seluruh 

paragraf kemudian menjadi karangan. 

Salah satu jenis menulis karangan adalah menulis karangan deskripsi. Menurut Menurut Dalman 

(2016) “Karangan dekripsi merupakan karangan yang menggambarkan suatu objek tertentu dengan 

kata-kata yang menunjukkan bahwa objek yang digambarkan atau dialami langsung oleh pembaca”. 

Dengan adanya menulis karangan deskriptif ini merupakan cara yang mudah bagi siswa untuk melatih 

dan mengembangkan keterampilan menulisnya, karena karangan deskriptif melatih siswa untuk 

mendeskripsikan suatu objek yang dilihatnya dengan menggunakan imajinasi dan cara berpikirnya, 

kemudian dituangkan ke dalam bentuk tulisan.  

Pengamatan awal yang telah dilakukan peneliti pada materi menulis deskripsi siswa kelas VB 

belum maksimal, karena  siswa masih kurang memahami pada aspek ketepatan isi dalam paragraf, 

ketepatan susunan kalimat dan ketapatan penggunaan ejaan. Selanjutnya, sesuai dengan hasil 

wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama dengan guru kelas VB mengatakan bahwa materi 

tersebut sudah diajarkan oleh guru dikelas, akan tetapi guru mengatakan bahwa perlu ditingkatkan 

serta masih perlu bimbingan kembali, karena didapati ada siswa yang masih kurang paham mengenai 

materi menulis deskripsi. Salah satu penyebab utamanya siswa tidak mempunyai minat untuk menulis 

dikarenakan tidak mengerti dalam membuatnya sehingga tulisan yang dibuat kebanyakan siswa 

cenderung kurang kreatif dan akibat dampak pandemi covid-19 yang membuat siswa masih banyak 

kurang memahami penggunaan ejaan dan tanda baca. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 

yakni, beberapa siswa sudah yang paham tentang menulis deskripsi ketika ditanya mengenai beberapa 

kriteria dari menulis deskripsi, seperti tema, ejaan, kalimat, isi dan juga paragraf dalam sebuah 

karangan, sedangkan bagi beberapa siswa yang belum paham tentang menulis deskripsi mereka belum 

bisa menjawab beberapa kriteria menulis deskripsi dengan benar, siswa  tersebut juga mengatakan 

mengalami kesulitan dalam membuat dan menggambungkan kalimat, menentukan penggunaan ejaan 

dan tanda baca.  
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Berdasarkan hasil pengamatan awal serta wawancara yang dilakukan dengan guru kelas dan 

beberapa siswa peneliti memilih menulis deskripsi karena peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana cara siswa dalam menuangkan ide dengan menggambarkan sebuah objek dalam bentuk 

teks, melalui beberapa tahapan menulis pramenulis, penulisan, pascamenulis. Dengan harapan melalui 

tahapan tersebut siswa lebih memahami menulis deskripsi. Menulis deskriptif sangat penting bagi 

siswa karena dengan menulis deskriptif seseorang dapat belajar berpikir kritis dan logis serta melatih 

menulis yang baik, kemampuan berpikir dan mengungkapkan perasaan dalam bentuk tertulis. Oleh 

karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Keterampilan Menulis Deskripsi pada 

Siswa Kelas VB SD Negeri 16 Pontianak Selatan”.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kualitatif namun dilengkapi dengan data yang 

bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono  (2018) “penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”. 

Berdasarkan teori mengenai metode penilitian yang telah dipaparkan, peneliti menggunakan 

metode studi kasus, karena dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai instrumen utama untuk 

mendapatkan data secara mendalam melalui tes dan dokumentasi.   

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono (2018:334) menyatakan bahwa “Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dokumentasi”. Aktivitas yang dimaksud terdiri dari data data collection (pengumpulan data), reduction 

(reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification (menarik 

kesimpulan/verifikasi). 

Pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah tes dan dokumentasi, data yang dikumpulkan 

dari tes menulis deskripsi berupa data keterampilan dan tahap menulis deskripsi. Sedangkan  

dokumentasi digunakan untuk hasil menulis karangan deskripsi siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 

16 Pontianak Selatan. Kegiatan reduksi adalah hasil dari menulis deskripsi yang dianalisis 

memberikan skor dan nilai pada karangan siswa pada keterampilan menulis berdasarkan 5 aspek yaitu, 

penggunaan dan penulisan ejaan, pilihan kata/diksi, keterpaduan antar kalimat, keterpaduan antar 

paragraf, isi keseluruhan dan tahapan menulis. Tahap pramenulis 3 aspek yang dinilai, mengurutkan 

gambar, mennentukan keterangan gambar yang sudah diurutkan. Tahap penulisan 3 aspek penilaian, 

kelengkapan penggambaran objek, ide pokok, dan penyusunan paragraf. Tahap pascamenulis 2 aspek 

yang dinilai, penggunaan tata bahasa, penggunaan ejaan dan tanda baca. penyajian data berupa 

menghitung nilai penugasan rata-rata tahap menulsi dan  keseluruhan 5 aspek yang diteliti 

keterampilan menulis dekripsi. Penelitian ini menggunakan teknik statistik sederhana untuk 

menganalisis data. Untuk mencari rata-rata keseluruhan aspek yang diteliti masing-masing aspek yang 

diteliti menggunakan rumus rata-rata menurut (Nurgiyantoro, 2012: 64).  Kesimpulan dalam penelitian 

adalah dapat menjawab pertanyaan peneliti yang sudah ada dalam skripsi yaitu keterampilan menulis 

karangan dan tahap-tahap dalam menulis deskripsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pramenulis  

Pada tahap pramenulis ini siswa diminta untuk mengurutkan gambar seri yang belum urut, dalam 

mengurutkan gambar yang belum urut masih ada beberapa siswa yang masih belum bisa mengurutkan 

gambar dengan benar. Menentukan keterangan dari gambar yang sudah diurutkan dan menentukan 

topik, dalam menentukan keterangan gambar yang sudah diurutkan beberapa keterangannya kurang 

tepat dan topik yang ditentukan oleh beberapa siswa masih kurang tepat. Pada tahap ini siswa cukup 

mampu dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. Nilai rata-rata untuk tahap pramenulis adalah 

68,1 termasuk kategori cukup.  Skor rata-rata Jadi, nilai rata-rata untuk tahap pramenulis adalah 68,1 

termasuk kategori cukup. Untuk mengetahui nilai rata-rata jumlah semua nilai siswa  (2.248)  dibagi 

jumlah semua siswa (33) orang.  Nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap pramenulis oleh siswa dari 

3 aspek penilaian mengurutkan gambar, menentukan keterangan gambar dan menentukan topik. 

Diketahui skor rata-rata pada tahap pramenulis dalam mengurutkan gambar adalah 7,5.  Diketahui skor 
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rata-rata pada tahap pramenulis dalam menentukan keterangan gambar yang sudah diurutkan adalah 

4,5.  Diketahui skor rata-rata pada tahap pramenulis dalam menentukan topik adalah 5,1. 

Tahap Penulisan 

Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam menulis karangan deskripsi, pada tahap ini beberapa 

siswa cukup dalam kesulitan mengembangkan ide. Namun nilai yang diperoleh termasuk kategori 

cukup dilihat dari nilai rata-rata  yang diperoleh oleh siswa. Penilaian tahap penulisan dari 3 aspek 

kelengkapan penggambaran objek, ide pokok yang dituangkan dan keterpaduan antar paragraf. Nilai 

rata-rata untuk tahap penulisan adalah 69 termasuk kategori cukup. Untuk mengetahui nilai rata-rata 

jumlah semua nilai siswa  (2.292)  dibagi jumlah semua siswa (33) orang. Pada tahap ini siswa cukup 

mampu terlihat dari hasil rata-rata yang diperoleh oleh siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap 

penulisan oleh siswa dari 3 aspek penilaian kelengkapan penggambaran objek, ide pokok, keterpaduan 

antar paragraf. Diketahui skor rata-rata pada tahap penulisan dalam kelengkapan penggambaran objek 

adalah 3,4.  Untuk mengetahui skor rata-rata pada aspek ini, jumlah semua nilai kelengkapan 

penggambaran objek tersebut dibagikan dengan jumlah siswa. Diketahui skor rata-rata pada tahap 

penulisan dalam menuangkan ide pokok adalah 3,5.  Pada aspek menuangkan ide pokok siswa belum 

mampu menuangkan ide pokok sesuai dengan karangan deskripsi. Diketahui skor rata-rata pada tahap 

penulisan dalam keterpaduan antar paragraf adalah 3,6.   

Tahap Pascamenulis 

Pada tahap ini adalah memeriksa ulang karangan yang ditulis siswa. Pada tahap pascamenulis ini 2 

aspek yang dinilai penggunaan tata bahasa, penggunaan ejaan dan tanda baca. Pada tahap ini siswa 

kurang mampu dalam menggunakan tata bahasa yang baik dan penggunaan ejaan dan tanda baca yang 

benar. Dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap pascamenulis adalah 59,1. Nilai rata-rata 

untuk tahap pascamenulis adalah 59,1 termasuk kategori kurang. Untuk mengetahui nilai rata-rata 

jumlah semua nilai siswa  (1.950)  dibagi jumlah semua siswa (33) orang. Nilai rata-rata yang 

diperoleh pada tahap pascamenulis oleh siswa dari 2 aspek penggunaan tata bahasa, penggunaan ejaan 

dan tanda baca. Diketahui skor rata-rata pada tahap pascamenulis dalam penggunaan tata bahasa 

adalah 3.  Untuk mengetahui skor rata-rata pada aspek ini, jumlah semua nilai penggunaan tata bahasa 

tersebut dibagikan dengan jumlah siswa. Pada aspek penggunaan tata bahasa tahap pascamenulis tidak 

ada siswa yang mampu menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif. Penggunaan tata bahasa 

tidak baku dan terdapat beberapa kesalahan. Diketahui skor rata-rata pada tahap pascamenulis dalam 

penggunaan ejaan dan tanda baca adalah 3.  Pada aspek penggunaan ejan dan tanda baca tahap 

pascamenulis tidak ada siswa yang mampu menggunakan ejaan dan tanda baca yang baik dan benar. 

Masih terdapat beberapa kesalahan dan kurang mampu dalam penggunaan ejaan dan tanda baca. 

Berdasarkan tahapan menulis diatas di peroleh data keterampilan menulis diperoleh dari tahap 

pramenulis, tahap penulisan, tahap pascamenulis. Nilai rata-rata keterampilan menulis yang diperoleh 

adalah 66 termasuk kategori cukup. Memperoleh predikat sangat baik ada 2 siswa. Memperoleh 

predikat baik ada 3 siswa. Memperoleh predikat cukup ada 17 siswa. Memperoleh predikat kurang ada 

10 siswa. Memperoleh predikat sangat kurang ada 1 siswa. Berdasarkan persentase yang diperoleh 

keterampilan menulis siswa perlu ditingkatkan lagi. 

 

Tabel 1 Data Keterampilan Menulis Deskripsi 

No Nama 

Aspek yang dinilai 

N
il

ai
 

K
et

er
an

g
an

 

P
ra

m
en

u
li

s 

P
en

u
li

sa
n

 

P
as

ca
m

en
u

li
s 

1 Adnan Alwan  Natha 

 

76 80 60 72 Cukup 

2 Adrian Akbar Maulana 76 66 70 71 Cukup 

3 Aisyah Zahra Ramadhani 76 80 80 79 Baik 

4 Alya Fildzah Azzahra 76 80 60 72 Cukup 

5 Chintia 32 66 60 53 Kurang 

6 Claudia Wulandari 48 86 60 65 Cukup 

7 Desta Rian Pratama 68 60 40 56 Kurang 
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8 Gabriel Telaumbanua 84 80 60 75 Baik 

9 Herlin Veronika 40 60 70 57 Kurang 

10 Jelita Eka Prasetiyani 60 73 50 61 Cukup 

11 Jihan 68 80 60 69 Cukup 

12 Jingga Aurelia 76 86 80 81 Sangat Baik 

13 Karyn 36 40 40 39 Sangat Kurang 

14 Marchsyllia Chin 56 53 60 56 Kurang 

15 Mario Hendri Yawan 68 60 50 59 Kurang 

16 Mirza Alvaro 68 40 40 49 Kurang 

17 Muhammad Alif Maulana 72 60 40 57 Kurang 

18 Muhammad Farhan D. 76 80 60 72 Cukup 

19 Najmi Nur Ilmi 72 80 70 74 Cukup 

20 Nazhifa Maulidya 80 80 60 73 Cukup 

21 Putri Yasmien 60 66 50 59 Kurang 

22 Raissa Amira 88 80 80 83 Sangat Baik 

23 Raja Bona Pasogit S. 72 60 40 57 Kurang 

24 Rio Cristian 80 66 60 69 Cukup 

25 Rivaldo Michael O. 68 40 40 49 Kurang 

26 Salma Nyala Salsabillah 72 73 60 68 Cukup 

27 Sasabila Vireandari 60 66 60 62 Cukup 

28 Sinjaya 76 73 50 66 Cukup 

29 Trya Aquella Chantiqa 80 73 70 74 Cukup 

30 Yuliati Laila 64 66 70 67 Cukup 

31 Yuvi Zievara Lativa 68 86 80 78 Baik 

32 Zaha Ardesti Puteri 80 80 60 73 Baik 

33 Zahra Anissa 72 73 60 68 Cukup 

 68.1 69.5 59.1 66  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu keterampilan menulis deskripsi pada siswa 

kelas VB SD Negeri 16 Pontianak Selatan secara keseluruhan masih perlu di tingkatkan lagi.  Nilai 

rata-rata keterampilan menulis yang diperoleh adalah 66 termasuk kategori cukup. Tahap Pramenulis, 

nilai rata-rata yang diperoleh adalah 68,1 termasuk kategori cukup. Pada tahap ini 3 aspek yang 

dinilai, mengurutkan gambar, menentukan keterangan dan menentukan topik. Dalam mengurutkan 

gambar rata-rata siswa mampu namun beberapa orang masih kurang mampu mengurutkan gambar 

dengan tepat dan urutanya terbaik. Menentukan keterangan, pada aspek penilaian ini siswa cukup 

mampu namun ada beberapa siswa yang tidak diberi keterangan. Menentukan topik, topik yang 

ditentukan beberapa siswa kurang tepat dengan gambar yang sudah diurutkan dan diberi keterangan. 

Tahap penulisan, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 69.5 termasuk kategori cukup. Pada tahap ini 

siswa cukup mampu terlihat dari hasil rata-rata yang diperoleh oleh siswa. Pada tahap ini 3 aspek yang 

dinilai, kelengkapan pengambaran objek, ide pokok dan keterpaduan antar paragraf. Kelengkapan 

penggamabaran objek beberapa siswa cukup sesuai dengan gambar namun beberapa siswa kurang 

sesuai penggamabaran objek. Misalnya membuang sampah ke paret/selokan seharusnya membuang 

sampah di sungai. Ide pokok, beberapa siswa masih kurang mampu mengembangkan ide pokok 

bahkan ide pokok kurang sesuai dengan gambar. Keterpaduan antar pagraf pada aspek ini hanya 

beberapa orang siswa saja yang mampu mengembangkan paragraf lebih dari satu, hanya mampu 3-4 

kalimat saja siswa kurang mampu mengembangkan ide. Tahap pascamenulis, tahap ini nilai rata-rata 

yang diperoleh adalah 59.1 termasuk kategori kurang. Pada tahap ini siswa kurang mampu terlihat dari 

hasil rata-rata yang diperoleh oleh siswa. Aspek yang dinilai pada tahap ini penggunaan tata bahasa, 

penggunaan ejaan dan tanda baca. Penggunaan tata bahasa sangat sederhana dan tata bahasa yang 

digunkan tidak baku. Penggunaan ejaan dan tanda baca, siswa kurang mampu dalam penggunaan 

huruf kapital dengan benar, penggunaan tanda koma dan titik tidak sesuai. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan yaitu keterampilan menulis deskripsi  siswa kelas VB di SD Negeri 16 

Pontianak Selatan belum maksimal. Oleh karena itu, siswa perlu mendapatkan pembelajaran lebih 

dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran 
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yang menarik dan sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa, selain itu guru hendaknya 

menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kondisi dan kemampuan 

siswa, selain itu guru hendaknya banyak memberikan latihan menulis kepada siswa agar siswa dapat 
terbiasa mengungkapkan ide-ide. Untuk tahap pramenulis, tahap penulisan dan tahap pascamenulis 
siswa cukup mampu melalui tahapan ini, namun tentunya untuk kedepannya perlu di tingkatkan lagi.  
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